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Abstrak

Latar Belakang: Berdasar hasil survei peneliti pada studi awal yang dilakukan di Desa
Ngalang pada tanggal 3 Maret 2020, banyak posyandu dan PAUD desa yang tidak ada
kegiatan parenting education, jika ada bentuk kegiatannya hanya berupa seminar. Belum
ada media yang spesifik digunakan untuk kegiatan parenting education termasuk media
untuk stimulasi tumbuhkembang anak yang semestinya urgen keberadaannya disebuah
PAUD maupun posyandu. Tujuan: peneliti berusaha membuat suatu media berupa
stimulation mat atau tikar perkembangan untuk guru dan kader agar dapat mempelajari
perkembangan anak dan memberikan stimulasi secara mandiri melalui tikar
perkembangan. Metode: Jenis penelitian ini yaitu pengembangan (research and
development). Prosedur pengembangan yang peneliti lakukan dalam mengembangkan
media Stimulation Mat yaitu (1) penelitian dan pengumpulan informasi awal; (2)
perencanaan; (3) pengembangan format produk awal; (4) uji coba awal; (5) revisi produk;
(6) uji coba lapangan; (7) revisi produk; (8) uji lapangan; (9) revisi produk akhir; (10)
desiminasi dan implementasi. Hasil: hasil penilaian ahli spesialis anak 80% (layak/baik),
penilaian ahli materi bidan 98% (sangat layak/sangat baik), hasil penilaian ahli media 96%
(sangat layak/sangat baik), hasil uji coba pada keder menyatakan sangat baik/sangat layak
sebanyak 18 (62,1%) kader dan 6 (20,7%) menyatakan baik/layak dan uji coba ke balita
sebanyak 79,6 % dinyatakan layak. Kesimpulan: Media pembelajaran Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat) layak digunakan sebagai media stimulasi dan deteksi
dini perkembangan anak. Penggunaan media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
efektif untuk mengenalkan tahap-tahap perkembangan anak.

Kata kunci: balita; tumbuh kembang; parenting education; stimulation mat

Abstract
Background: Based on the results of the researcher's survey in the initial study conducted
in Ngalang Village on March 3, 2020, many village Posyandu and PAUD did not have
parental education activities if there was only a form of activity in the form of seminars.
There are no specific media used for parenting education activities, including media for
stimulating children's growth, which should be urgent in a PAUD or Posyandu.
Obijectives: try to make a medium in the form of a stimulation mat or development mat for
teachers and cadres so that they can learn about children's development and provide
stimulation independently through the development mat. Methods: This type of research is
development (research and development). The development procedure that the researchers
used in developing the Stimulation Mat media were (1) initial research and information;
(2) planning; (3) development of initial product formats, (4) initial trials; (5) product
revision, (6) field trials; (7) product revision; (8) field testing; (9) final product revision;
(10) dissemination and implementation. Results: 80% of the results of the pediatric

191



Medika Respati : Jurnal limiah Kesehatan Vol. 16 No. 3 Agustus 2021 : 191 - 208
ISSN : 1907-3887 (Print), ISSN : 2685-1156 (Online)

specialist production (very feasible/good), the results of the assessment of media experts
96% (very feasible / very good), the results of the trial at Keder stated very good / very
feasible as many as 18 (62.1%) cadres and 6 (20.7%,) stated that it was good/feasible and
as many as 79.6% were tested for under-fives. Conclusion: The learning media
development mat is suitable for use as a medium for stimulation and early detection of
child development. The use of the Development Mat media is effective in introducing the
stages of a child's development

Keywords: toddlers; growth and development; parenting education; stimulation mat

PENDAHULUAN

Permasalahan stunting pada usia dini terutama pada periode 1000 HPK, akan
berdampak pada kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Stunting menyebabkan organ
tubuh tidak tumbuh dan berkembang secara optimal. Balita stunting berkontribusi terhadap
1,5 juta (15%) kematian anak balita di dunia dan menyebabkan 55 juta Disability-Adjusted
Life Years (DALYs) yaitu hilangnya masa hidup sehat setiap tahun (WHO, 2013b).

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi dalam waktu lama serta terjadinya infeksi berulang, dan kedua
faktor penyebab ini dipengaruhi oleh pola asuh yang tidak memadai (WHO, 2013Db).
Penanganan stunting penting dilakukan untuk menghindari terhambatnya tumbuh
kembang anak yang berisiko menurunkan produktivitas pada saat dewasa.

Dalam jangka pendek, stunting menyebabkan gagal tumbuh, hambatan
perkembangan kognitif dan motorik, dan tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta
gangguan metabolisme. Dalam jangka panjang, stunting menyebabkan menurunnya
kapasitas intelektual. Gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat
permanen dan menyebabkan penurunan kemampuan menyerap pelajaran di usia sekolah
yang akan berpengaruh pada produktivitasnya saat dewasa (WHO, 2013a). Angka stunting
di Indonesia masih tinggi, walaupun prevalensi stunting menurun dari angka 37,2% pada
tahun 2013 menjadi 30,8% pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018).

Penyebab langsung masalah gizi pada anak termasuk stunting adalah rendahnya
asupan gizi dan status kesehatan (UNICEF, 2013; Ricardo, 2013; Levinson, 2013).
Pengalaman sosial dan bahasa awal merupakan penentu sosial yang penting bagi
kesehatan (Maggi, Irwin, Siddiqi, & Hertzman, 2010). Kondisi lingkungan yang
mendukung dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak (Riskesdas, 2018)
termasuk lingkungan keluarga. Lingkungan asuhan, terutama interaksi ibu-anak, pola asuh
dan stimulasi keluarga, memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (Satoto, 1990;
Madanijah, 2005). Oleh karena itu pengetahuan orangtua pada tahap golden age adalah
pendekatan yang penting untuk perkembangan jangka panjang anak (Romeo et al.,
2018)(Rowe, Denmark, Jones, & Stapleton, 2016). Namun, pengetahuan orang tua tentang
perkembangan anak pada masyarakat dengan status sosial rendah sangat bervariasi
(Suskind, Leffel, & Graf, 2016)(Marshall, Coulter, Gorski, & Ewing, 2016). Penelitian
kualitatif pada keluarga dengan stutatus sosial ekonomi rendah juga menunjukkan bahwa
pengasuhan yang diberikan ke anak berhubungan dengan pengalaman pengasuhan
sebelumnya, dan orangtua kurang paham terhadap perkembangan anak (Marshall et al.,
2016). Bahasa utama orangtua juga berkontribusi terhadap perbedaan dalam perilaku
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pengasuhan (Gomel & Zamora, 2007) (Ramos, Blizzard, Barroso, & Bagner, 2018).
Meskipun terbukti bahwa pengetahuan orangtua pada tahap golden age adalah pendekatan
yang penting untuk perkembangan jangka panjang anak, namun bimbingan orangtua pada
tahun pertama kehidupan anak cenderung difokuskan perawatan bayi baru lahir,
pertumbuhan fisik, dan pencegahan cedera (Manning, Ariza, Massimino, & Binns, 2009).

Watak-watak anak untuk pertama kalinya berkembang dalam institusi keluarga
(Bronfenbrenner, 1979). Terkaih hal tersebut, terdapat beberapa temuan menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan tentang perkembangan kognitif dan bahasa anak dapat
meningkatkan kepekaan pengasuhan yang positif pada tahun pertama kehidupan (Leung &
Suskind, 2020) (Leung & Suskind, 2020). Orangtua dengan pendidikan tinggi lebih
memahami perkembangan kognitif dan bahasa awal dan memberikan input linguistik yang
lebih banyak dan terlibat lebih banyak percakapan dengan balita (Suskind et al.,
2017)(Leung & Suskind, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2012) bahwa
keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama, dalam membentuk jati diri anak.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi (misalnya, bermain, strategi
pembelajaran ~ dirumah dan Kunjungan Rumah) secara efektif mempromosikan
pengetahuan perkembangan kognitif dan bahasa awal serta menumbuhkan stimulasi
kognitif, dan input bahasa di antara orangtua dan anak (Suskind et al., 2016)(Suskind et
al., 2017) (Leung & Suskind, 2020) (Landry, Smith, Swank, & Guttentag, 2008).

Sebagai upaya pengasuhan anak, Di Indonesia terdapat beberapa program parenting
education yang sudah ada. Parenting education adalah bentuk kegiatan pendidikan
orangtua dalam rangka pengembangan anak usia dini. Tujuan umum program ini adalah
untuk membantu orangtua dalam mengembangkan kesadaran diri (Rahman, Igbal,
Roberts, & Husain, 2008)(Rahman et al., 2009, meningkatkan rasa percaya diri (Abesha,
2012)(Kendall, Bloomfield, Appleton, & Kitaoka, 2013)(Klein & Rye, 2004); Sally et al.,
2012; Kitaoka et al., 2013), meningkatkan interaksi ibu-anak (Klein & Rye, 2004) untuk
mendukung dan memelihara anak-anaknya (Smith, 2007). Mempertimbangkan manfaat
program pengembangan anak usia dini dalam meningkatkan potensi perkembangan anak
jangka panjang pada anak yang kekurangan gizi, WHO menyarankan dimasukkannya
stimulasi emosional dan fisik melalui program bermain (WHO, 1999). Salah satu tujuan
memperkenalkan stimulasi dan dukungan intervensi adalah untuk mempromosikan
pertumbuhan dan untuk meningkatkan perawatan anak yang kekurangan gizi buruk
(Kerac, Mcgrath, Grijalva-eternod, Bizouerne, & Saxton, 2010).

Faktor lingkungan yang baik, terutama di awal-awal kehidupan anak, dapat
memaksimalkan potensi genetik (keturunan) yang dimiliki anak. Banyak intervensi yang
berhasil pada keluarga dengan status social ekonomi rendah dapat meningkatkan
pengetahuan pengasuhan dan meningkatkan perkembangan anak selama 1.000 hari
pertama kehidupan (Aboud & Yousafzai, 2015)(Engle et al., 2011)(Obradovi’, Finch,
Yousafzai, & Rasheed, 2016)(Obradovi’ et al., 2016)(Grantham-McGregor, Fernald,
Kagawa, & Walker, 2014). Program biasanya disampaikan oleh para profesional melalui
kunjungan rumah, pertemuan kelompok, atau keduanya agar dapat memberikan stimulasi
saat dirumah. Terdapat penelitian bahwa masih banyak anak-anak kekurangan stimulasi
dan kesempatan belajar yang memadai di rumah (Bornstein & Putnick, 2012)(Engle et al.,
2011). Stimulasi dirumah dan pengetahuan ibu secara signifikan terkait dengan kognitif
dan bahasa anak (Aboud, Singla, Nahil, & Borisova, 2013). Kualitas stimulasi dirumah
perlu dipelajari lebih lanjut sebagai mediator potensial, sebagaimana studi korelasional
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menunjukkan bahwa stimulasi dirumah merupakan mediator dampak kesulitan sosial
ekonomi pada perkembangan kognitif anak prasekolah di negara-negara berpenghasilan
tinggi dan rendah (Hackman, Gallop, Evans, & Farah, 2015)(Hamadani et al., 2014)(Patel
et al., 2013). Sebuah studi cross-sectional terbaru mengungkapkan bahwa kegiatan
membaca dan buku-buku di rumah dapat meningkatkan Bahasa anak-anak Zambia berusia
6 tahun, dan keterampilan penalaran nonverbal (McCoy, Zuilkowski, & Fink, 2015).
Setelah intervensi selama dua tahun ditemukan efek kecil dari intervensi pada anak berusia
4 tahun pada fungsi keterampilan, kecerdasan umum, dan perilaku pro-sosial (Yousafzai et
al., 2016).

Berdasar hasil survei peneliti pada studi awal yang dilakukan di Desa Ngalang pada
tanggal 3 Maret 2020, banyak posyandu dan PAUD desa yang tidak ada kegiatan parenting
education, jika ada bentuk kegiatannya hanya berupa seminar. Parenting education yang
diselenggarakan program posyandu pada meja ke empat yaitu meja penyuluhan tidak
berjalan semestinya. Antusiasme orangtua pada program BKB juga belum maksimal, tidak
pernah 100% datang untuk mengikuti kegiatan. Pada waktu diberikan materi juga banyak
yang ngobrol sendiri dengan peserta lain.

Pemahaman orangtua terhadap karakteristik tumbuh kembang anak usia dini masih
kurang. Pengetahuan kader-kader Posyandu, kader-kader Bina Keluarga Balita, dan
orangtua tentang proses deteksi tumbuh kembang anak usia dini yang dapat memantau
secara cermat proses tumbuh kembang anak usia dini beserta kemungkinan penyimpangan
yang ada, masih terbatas. Pengetahuan kader-kader Posyandu, kader-kader Bina Keluarga
Balita dan orangtua tentang stimulasi yang dilakukan baik oleh kader-kader Posyandu,
kader-kader Bina Keluarga Balita, maupun orangtua untuk mendukung tercapainya
tumbuh kembang yang optimal, masih kurang. Pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang
anak usia dini belum dilakukan secara rutin sesuai dengan usia anak.

Terkait dengan media yang merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan
masalah tersebut, masih ada keterbatasan yaitu belum ada media yang spesifik digunakan
untuk kegiatan parenting education termasuk media untuk stimulasi tumbuhkembang anak
yang semestinya urgen keberadaannya disebuah PAUD maupun posyandu. Padahal
pendidikan kesehatan yang menggunakan media seperti boneka, video liflet, flipchart, dan
lain-lain akan lebih mudah dipahami (Abuidhail dkk., 2019). Maka dari itu, peneliti
berusaha membuat suatu media berupa stimulation mat atau tikar perkembangan untuk
guru dan kader agar dapat mempelajari perkembangan anak dan memberikan stimulasi
secara mandiri melalui tikar perkembangan.

Naskah makalah ditulis di kertas berukuran standar A4 (21cmx29.7cm) dalam
jumlah maksimum 8 halaman. Naskah ditulis dalam format font Times New Roman
dengan ukuran 12 dan spasi 1.15. Tambahkan satu spasi untuk setiap antar-bagian naskah.
Semua margin atas, margin kiri, 30 mm dan margin kanan, margin bawah 25 mm. Margin
untuk header dan footer 15 mm. Naskah tidak perlu diberi nomor halaman, header dan
footer.

METODE

Jenis penelitian: Penelitian pengembangan media Stimulation Mat sebagai media
parenting education untuk optimalisasi perkembangan anak mengacu pada jenis penelitian
pengembangan (research and development) (Nana Syaodih, 2010). Penelitian
pengembangan ini merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada hasil akhir berupa
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produk.

Prosedur pengembangan: Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengacu
pada pedoman penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (1983) yang dikutip Punaji
Setyosari (2010: 205-207) yaitu sebagai berikut (1) penelitian dan pengumpulan informasi
awal; (2) perencanaan; (3) pengembangan format produk awal; (4) uji coba awal; (5) revisi
produk; (6) uji coba lapangan; (7) revisi produk; (8) uji lapangan; (9) revisi produk akhir;
(10) desiminasi dan implementasi.

Jenis Data dan Sumber Data: Data yang dikumpulan dalam penelitian ini adalah
data tentang proses pengembangan media Stimulation Mat sesuai dengan prosedur
pengembangan yang ditentukan, termasuk data yang diperoleh oleh ahli materi konsep
sains perkembangan anak, ahli media pembelajaran, dan hasil uji coba terhadap guru dan
kader. Data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap penggunaan media serta
skor penilaian (Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2 dan Sangat Kurang=1) yang
diperoleh dengan cara menghitung rata-rata skor setiap kriteria yang dihitung dari
penilaian ahli materi konsep sains perkembangan anak dan ahli media. Selanjutnya skor
akan dikonversi ke dalam data kualitatif untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
yang dihasilkan. Teknik pengumpulan dan pengembangan data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan media Stimulation Mat adalah: metode observasi, metode
angket, metode wawancara,

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif, yang berupa pernyataan sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak. Setelah
penyajian data dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan dan
mengambil kesimpulan tentang masing-masing indikator.

HASIL
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Dalam penelitian dan pengumpulan informasi awal, peneliti melakukan proses
pengumpulan informasi dengan menganalisis kebutuhan stimulasi dan deteksi dini
perkembangan anak dengan cara mengobservasi dan melakukan wawancara dengan
kader. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan
dalam proses stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak yang dialami oleh kader
dalam hal penggunaan stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak. Kader
menyatakan bahwa belum ada media stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak
yang digunakan kader saat kader melakukan parenting education (Pendidikan
orangtua).

Anak usia dini merupakan usia emas. Pada usia ini diperhatikan tugas
perkembangannya. Media pembelajaran yang digunakan kader maupun orangtua akan
membantu keefektifan proses pembelajaran dalam penyampaian pesan dan isi
pelajaran. Terkadang kader mengabaikan dalam penggunaan media, padahal dengan
menggunakan media parenting education (Pendidikan orangtua) khususnya media
visual membuat anak termotivasi dalam belajar dan mudah penangkapan isinya oleh
anak. Dari hasil wawancara dan observasi pada proses parenting education (Pendidikan
orangtua) di Posyandu dapat disimpulkan bahwa parenting education (Pendidikan
orangtua) khususnya stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak memerlukan
inovasi media berupa media yang menarik dan efisien.
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2. Perencanaan

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan informasi awal tentang dibutuhkannya
parenting education (Pendidikan orangtua) khususnya stimulasi dan deteksi dini
perkembangan anak yang efisien dan menarik, maka peneliti membuat sebuah media
yang berfungsi untuk parenting education (Pendidikan orangtua) yang berupa materi
stimulasi dan instrument deteksi dini perkembangan anak yang dalam penggunaannya
disesuaikan dengan buku stimulasi deteksi dan intervensi tumbuhkembang anak
(SDIDTK) tahun 2020 yang dikeluarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
Bentuk media berupa tikar perkembangan (stimulation mat) dengan desain
menggunakan warna-warna cerah, ukuran, bahan yang disesuaikan dengan
karakteristik anak serta mengutamakan kemudahan dan keamanan pengguna

3. Pengembangan Produk Awal

Media tikar perkembangan (stimulation mat) ini dikembangkan dengan tujuan
untuk menghasilkan produk media parenting education (Pendidikan orangtua) yang
menarik dan efisien untuk mengenalkan konsep dasar stimulasi perkembangan anak
yang meliputi stimulasi motoric halus, motoric kasar, bicara dan bahasa, dan sosialisasi
dan kemandirian yaitu parenting education (Pendidikan orangtua) yang layak.
Kemudian peneliti menganalisis media yang akan dikembangkan. Langkah-langkahnya
sebagai berikut:
a Membuat desain media tikar perkembangan (stimulation mat) yang disesuaikan

dengan fungsi dan tujuan media parenting education (Pendidikan orangtua)

Desain media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dibuat
dengan menggunakan aplikasi Corel Draw X6 dan manual yang bekerjasama
dengan ahli media. Setelah desain sudah jadi kemudian lakukan pencetakan. Proses
cetak desain bekerjasama dengan percetakan menggunakan bahan banner, karena di
Yogyakarta tidak ada pabrik untuk membuat tikar spon. Pembuatan desain
didasarkan pada syarat-syarat media pembelajaran. Adapun desain media
pembelajaran yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut.

(Ayvk{Pantauv[PerkembanganiAna kilitat!!!]
[Aaakiumudsibulan

(STIMULA TION AT

Harus BiSa Ngapain Yach
AnaKKu Saat Ini 77?7

Penambahan Berat Badan dari Berat Badan Lahiv

L

Gambar 1. Tikar Perkembangan (Stimulation mat) usia 3 bulan

b. Mengumpulkan bahan dan alat yang diperlukan.
Bahan dan alat yang dibutuhkan dalam media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) ini adalah spon, gunting, strika, kain pelapis karpet, alat menjahit,
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dan lem. Dalam memilih bahan memperhatikan syarat media untuk anak usia dini.
C. Membuat bentuk fisik dari media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation
Mat) untuk kemudian divalidasikan kepada ahli materi dan ahli media
Melakukan validasi media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation
Mat) kepada ahli materi dan ahli media
4. Validasi Ahli Materi

a Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan angket yang
mencakup penilaian terhadap aspek edukatif berupa materi, penyajian media dan
produk. Ahli materi dalam pengembangan media pembelajaran Tikar
Perkembangan  (Stimulation Mat) ini adalah  dokter spesialis anak
Prof . dr . Djauhar Ismail , MPH , Ph.D , Sp.A (K) dan bidan Novi Erlina, SST.,
M.Psi. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, peneliti akan mengetahui perlu
tidaknya melakukan revisi pada media.

b. Setelah melihat media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) yang
dibuat oleh pengembang, ahli materi melakukan penilaian dengan mengisi angket
yang diberikan sesuai dengan kriteria penilaian. Hasil penilaian ahli materi terhadap
media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Materi Spesialis Anak
Aspek Penelitian Indikator Skor
Materi yang berkaitan Ketepatan materi dengan konsep dasar 4
dengan, kebenaran Kesesuaian materi dengan tingkat penciptaan 4
konsep, kesesuaian  perkembangan anak
dengan kurikulum, serta  Kesesuaian materi dengan karakteristik 3
keluasan dan kedalaman  yarakteristik kader
materi Kesesuaian materi dengan pendekatan dalam 4
kurikulum parenting education
Kesesuaian materi dengan tujuan yang akan 5
dicapai
Materi yang terdapat pada 4
media
pembelajaran cukup cakupan isinya
Tingkat kesulitan penggunaan media untuk 3
menjelaskan kader
Penyajian media yang Daya dukung media terhadap materi 5
berkaitan dengan  Kejelasan petunjuk penggunaan 4
Keterlaksanaan
Produk yang berkaitan Kesesuaian tampilan dengan materi 4
dengan tampilan
Jumlah 40
Persentase 80%
Penilaian Media Layak/Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil data yang diperoleh dari hasil validasi ahli
materi menunjukkan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam media pembelajaran
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) secara keseluruhan dinyatakan layak dengan
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jumlah skor 40 dan persentase 80% setelah dikonversikan dalam skala 5. Namun
masih ada catatan dari ahli materi dengan memberikan saran berupa penulisan yang
perlu dicek apakah bisa terbaca bila tikar diletakkan dilantai dan dibaca sambil
duduk.

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi Bidan

Aspek Penelitian Indikator Skor
Materi yang berkaitan Ketepatan materi dengan konsep dasar 5
dengan kebenaran Kesesuaian materi dengan tingkat penciptaan 5
konsep, kesesuaian perkembangan anak
dengan kurikulum, serta Kesesuaian materi dengan karakteristik 5
keluasan dan kedalaman karakteristik kader
materi Kesesuaian materi dengan pendekatan dalam 5

kurikulum parenting education

Kesesuaian materi dengan tujuan yang akan 5
dicapai

Materi  yang terdapat pada media 5
pembelajaran cukup cakupan isinya

Tingkat kesulitan penggunaan media untuk 5

menjelaskan kader

Penyajian media yang Daya dukung media terhadap materi 5
berkaitan dengan  Kejelasan petunjuk penggunaan 4
Keterlaksanaan

Produk yang berkaitan Kesesuaian tampilan dengan materi 5
dengan tampilan

Jumlah 49
Persentase 98%
Penilaian Media Sangat Layak/Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil data yang diperoleh dari hasil validasi ahli
materi menunjukkan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam media pembelajaran
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) secara keseluruhan dinyatakan layak dengan
jumlah skor 49 dan persentase 98% setelah dikonversikan dalam skala 5. Namun
masih ada catatan dari ahli materi bahwa petunjuk penggunaan media perlu
disosialisasikan
Revisi Ahli Materi

Dari evaluasi yang dilakukan dan saran yang diberikan ahli materi terhadap
instrumen media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat),
pengembang merevisi instrumen sesuai dengan saran ahli materi yaitu penulisan
diperbesar agar bisa terbaca bila tikar diletakkan dilantai dan dibaca sambil duduk.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan bersama dengan ahli materi, ahli materi
memberikan saran untuk membuat petunjuk penggunaan Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) yang siap cetak, pengembang merivisi produk sesuai saran ahli
materi.

Sebelum revisi, petunjuk penggunaan media masih berupa lembaran kertas
berisi petunjuk penggunaan Tikar Perkembangan (Stimulation Mat), kemudian
sesuai saran ahli materi agar membuat petunjuk penggunaan Tikar Perkembangan
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(Stimulation Mat) siap cetak maka pengembang memperbaiki petunjuk tersebut.

Setelah selesai merevisi petunjuk penggunaan Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) sesuai dengan saran ahli materi, kemudian materi dan media
ditunjukkan kembali kepada ahli materi untuk dinilai guna mengetahui perlu
tidaknya melakukan revisi selanjutnya, namunahli materi memberikan jawaban
bahwa tidak perlu dilakukan revisi kembali.

d. Membuat lembar kerja untuk anak

Kemudian pengembang membuat lembar kerja untuk anak sebagai alat untuk
deteksi dini perkembangan anak dengan media Tikar Perkembangan (Stimulation
Mat).

5. Validasi Ahli Media
a Penilaian Ahli Media

Data dalam penelitian ini dipeoleh dengan cara memberikan angket yang
mencakup penilaian terhadap aspek tampilan, penggunaan dan aspek produk. Ahli
media dalam pengembangan media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation
Mat) ini adalah Dr. Puji yanti fauziah, M.Pd. Berdasarkan hasil penilaian yang
diperoleh, pengembang akan mengetahui perlu tidaknya melakukan revisi pada
media. Setelah melihat media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
yang dibuat oleh pengembang, ahli media melakukan penilaian dengan mengisi
angket yang diberikan sesuai dengan kriteria penilaian. Hasil penilaian ahli media
terhadap media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek Penelitian Indikator Skor
Tampilan berupa Keseimbangan komposisi dan tata letak 5
desain, kemenarikan  Keserasian warna cover dan atribut pelengkap 5
media dan warna Ketepatan ukuran dengan sasaran dan tujuan 5
media
Kemenarikan bentuk media 5
Kemenarikan cover dan atribut pelengkap 5
Kemenarikan tata letak 4
Kesesuaian warna dengan karakteristik kader 5
Kemenarikan warna yang dipakai 5
Keserasian komposisi warna 5
Penggunaan Kejelasan petunjuk penggunaan 4
pelaksanaan Kemudahan dalam menggunakan 4
kemanfaatan Memudahkan dalam menjelaskan materi 5
Desain sesuai dengan tujuan 5
Produk kualitas lP((esesua_iar_l med_ia dengan materi dan 5
berupa arakterls'_uk balita
Kemungkinan bertahan lama 5
Jumlah 72
Persentase 96%
Penilaian Media Sangat Layak

Berdasarkan tabel di atas, hasil data yang diperoleh dari hasil validasi ahli
media menunjukkan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam media pembelajaran
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Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) secara keseluruhan dinyatakan “Sangat
Layak” dengan jumlah skor 72 dan persentase 96% setelah dikonversikan dalam
skala 5. Ahli media memberikan beberapa saran yaitu perlu ditambahkan skala
dalam tabel cek perkembangan anak, misal skala 1-3 sehingga ortu dapat
menganalisa sederhana apakah perkembangan anak sudah sesuai, tidak sesuai atau
lebih dari standar perkembangan anak. Dan untuk keterangan BB anak dituliskan
BB ideal pada usia tertentu bukan pertambahan berat badannya, karena agak
membingungkan.
Revisi Ahli Media

Dari hasil evaluasi yang dilakukan dan saran yang diberikan ahli media
terhadap media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat), pengembang
merevisi media sesuai dengan saran ahli media yaitu menjelaskan bahwa skala
untuk perkembangan sudah ada pada petunjuk penggunaan media.

6. Uji Coba Awal
a. Pelaksanaan

200

Uji coba awal dilakukan pada kader Posyandu di Desa Ngalang. Pelaksanaan
uji coba awal ialah sebagai berikut:

1) Tim peneliti berkumpul dengan kader di Balai Desa Ngalang. Uji coba dimulai
dengan pemberian edukasi mengenai konsep pertumbuhan dan perkembangan
anak. Materi yang disampaikan termasuk materi stimulasi dan deteksi dini
pertumbuhan dan perkembangan anak. Selanjutnya kader dijelaskan mengenai
media untuk stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak yaitu dengan Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat). Ketika pertama kali melihat media Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat), seluruh kader menampakkan ekspresi tertarik.
Selanjutnya kader dijelaskan megenai penggunaan Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) sesuai dengan petunjuk penggunaan. Kader nampak serius
memperhatikan penjelasan yang diberikan. Ada beberapa kader yang bertanya
lebih lanjut terkait Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) seperti bagaimana
jika diimplementasikan di Posyandu dengan anak yang banyak, bagaimana cara
penilaian untuk deteksi dini perkembangannya. Kemuadian hal tersebut
dijelaskan pemateri bahwa penggunaan Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
di Posyandu bisa digunakan secara bersama-sama saat dilakukan stimulasi dan
bergantian saat dilakukan deteksi dini perkembangan. Penilaian perkembangan
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) menggunakan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) dengan penilaian: apabila anak bisa melakukan 9-10 dari
keterampilannya maka anak dinyatakan perkembangan sesuai, jika anak bisa
melakukan 7-8 dari keterampilannya maka perkembangan anak dinyatakan
meragukan, dan apabila anak hanya bisa melakukan enam atau kurang maka
perkembangan anak dinyatakan ada penyimpangan.

2) Tim peneliti mengenalkan satu per satu bagian-bagian media Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat). Setelah itu tim peneliti bersama-sama dengan
kader mencoba melakukan kegiatan sesuai dengan buku petunjuk penggunaan
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat).

3) Ketika sedang mencoba menggunakan Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
kader mencoba membayangkan ketika anak yang melakukan kegiatan dengan
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Tikar Perkembangan (Stimulation Mat). Menurut kader anak akan menyukai
bentuk dan gambar pelengkap pada Tikar Perkembangan (Stimulation Mat).

4) Setelah kegiatan selesai, tim peneliti menanyakan kepada kader mengenai
kegiatan yang telah dilakukan serta untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
kader tentang konsep pertummbuhan dan perkembangan serta stimulasi dan
deteksi dini perkembangan setelah menggunakan media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat).

Hasil penilaian uji coba awal ini akan dijadikan bahan revisi media yang
kemudian hasil revisi media dilanjutkan untuk uji coba lapangan.

b. Hasil Observasi Uji Coba Awal

Selama proses penggunaan media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
tim peneliti dibantu dengan bidan desa melakukan observasi sesuai dengan
pedoman observasi yang ada. Hasil data observasi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. Data Hasil Uji Coba Awal
Kategori Frekuensi Prosentase
Tidak Baik/Tidak Layak 0 0.0%
Kurang Baik/Kurang Layak 0 0.0%
Cukup Baik/ Cukup Layak 5 17.2%
Baik/ Layak 6 20.7%
Sangat Baik/ Sangat Layak 18 62.1%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa sebagian besar kader menyatakan
sangat baik/sangat layak sebanyak 18 (62,1%) kader dan 6 (20,7%) menyatakan
baik/layak. Namun ada beberapa masukan yaitu terkait dengan warna yang
digunakan sebaiknya lebih cerah sesuai karakteristik anak.

c. Revisi Produk

Pada tahap uji coba awal ini, media Tikar Perkembangan (Stimulation
Mat) mengalami revisi pada pewarnaan desain. Sebelum uji coba tahap
selanjutnya dilakukan, desain sudah diperbaiki sehingga media Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat) sudah dapat digunakan pada uji coba
selanjutnya yaitu uji coba lapangan.

7. Uji Coba Lapangan
a. Pelaksanaan
Uji coba awal ini melibatkan 5 anak yang dipilih secara acak dengan tingkat
kemampuan yang berbeda. Ujicoba dilakukan oleh kader kepada balita. Pelaksanaan
uji coba awal ialah sebagai berikut:

1) Kader melakukan stimulasi saat anak dalam kondisi senang. Uji coba dilakukan
diluar jadwal posyandu agar waktu yang tersedia lebih banyak dan tidak terburu-
buru. Ketika pertama kali melihat media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat),
anak menampakkan ekspresi tertarik. Anak-anak berebutan untuk bermain diatas
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) terutama pada gambar-gambar di Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat) lalu mengungkapkan pendapatnya masing-
masing. Proses stimulasi dengan kader membacakan petunjuk stimulasi dan
anak-anak yang melakukan. Anak-anak melakukan apa yang dibacakan kader
terkait petunjuk dari Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dengan senang.
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Selain itu kader juga melakukan deteksi dini sesuai petunjuk yang ada di Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat). Deteksi dini perkembangan juga dilakukan
dengan sambal bermain.

2) Kader mengenalkan satu per satu bagian-bagian media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) kepada anak-anak. Setelah itu kader bersama-sama dengan
anak melakukan kegiatan sesuai dengan buku petunjuk penggunaan Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat).

3) Ketika sedang mencoba menggunakan Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
anak menikmati kegiatan yang dilakukan, anak terlihat antusias. Anak menyukai
bentuk dan gambar pada Tikar Perkembangan (Stimulation Mat).

4) Setelah kegiatan selesai, kader menanyakan kepada anak mengenai kegiatan
yang telah dilakukan serta untuk mengetahui sejauh mana keterampilan anak-
anak dalam mengikuti kegiatan stimulasi perkembangan menggunakan media
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat). Pada akhir kegiatan kader memberikan
penjelasan terkait hasil stimulasi dan deteksi dini perkembangan kepada
orangtua balita.

5 Hasil penilaian uji coba awal ini akan dijadikan bahan revisi media yang
kemudian hasil revisi media dilanjutkan untuk uji coba lapangan.

Hasil Observasi Uji Coba Awal

Selama proses penggunaan media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
kader melakukan observasi sesuai dengan pedoman observasi yang ada. Lembar
observasi yang disiapkan berkaitan dengan penilaian pada aspek
partisipasi/keaktifan anak, ketertarikan anak dan efek strategi pembelajaran. Hasil
data observasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Hasil Uji Coba Awal

No. Aspek Anak Jumlah
1 2 3 4 5

Keaktifan/ partisipasi

1. Anak mendengarkan dengan baik ketika 4 4 5 4 4 21
guru menjelaskan petunjuk
Penggunaan

2. Anak antusias menggunakan media 21

3. Anak aktif melakukan kegiatan sesuai 5 5 4 3 3 20
petunjuk yang diberikan

Ketertarikan anak

(6}
(6}
(6}
w
w

4. Anak menyukai materi dalam media 4 4 5 3 3 19
5. Anak menyukai bentuk media 5 5 4 4 4 21
6. Anak menyukai warna cover dan atribut 5 5 4 3 3 21

pelengkap media
Efek strategi pembelajaran

7. Anak mengenal sifat-sifat air sesuai 4 4 3 3 3 17
tujuan pembelajaran

8. Anak mampu melakukan kegiatan 4 4 4 4 4 19
eksploratif dengan menggunakan media

9. Anak mampu mengulang kembali apa 4 4 4 4 4 20
yang telah dilakukan
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C.

No. Aspek Anak Jumlah
1 2 3 4 5
10.  Meningkatkan motivasi anak 4 4 4 4 4 20
Jumlah 199
Persentase 79,6%
Penilaian Media Layak

Hasil Analisis Observasi Uji Coba Awal

Berdasarkan pada tabel observasi penggunaan media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) di atas dinilai “Layak” dengan skor 199 dan persentase 79,6%.
Hal ini dapat dilihat ketika anak bersama dengan kader melakukan kegiatan sesuai
dengan petunjuk penggunaan Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) anak nampak
antusias dan ketika anak diberikan petunjuk untuk melakukan keterampilan untuk
stimulasi dan deteksi dini perkembangan, anak dapat melakukan, walaupun ada
anak yang awalnya masih malu-malu, namun setelah dimotivasi anak mau
melakukan.

Selain itu, anak juga tertarik terhadap media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat). Media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) memiliki gambar
yang menarik perhatian anak. Hal tersebutlah yang membuat anak tertarik serta
antusias dalam mengikuti petunjuk dalam Tikar Perkembangan (Stimulation Mat).

8. Revisi Produk

Pada tahap uji coba awal ini, media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)

sudah tidak memerlukan revisi. Secara keseluruhan berdasarkan hasil pengamatan
terhadap keterampilan yang dilakukan anak adalah baik.
9. Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) Produk Akhir

Hasil dari validasi ahli dan uji coba yang telah dilaksanakan pada media Tikar

Perkembangan (Stimulation Mat) ini menunjukkan hasil bahwa media Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat) sudah memenuhi syarat sebagai media stimulasi dan
deteksi dini perkembangan anak, hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.

Media ini bernama Tikar Perkembangan (Stimulation Mat).

Media ini berbentuk tikar dengan ukuran 160 cm x 200 cm.

Media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) ini dilengkapi dengan buku petunjuk
penggunaan yang dapat membantu pengguna dalam menggunakan media Tikar
Perkembangan (Stimulation Mat).

Media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) ini dapat digunakan untuk stimulasi
dan deteksi dini perkembangan anak oleh kader maupun orangtua secara mandiri
dirumah.

Media ini menggunakan desain yang menarik, familiar dan menggunakan warna-
warna terang yang telah disesuaikan dengan karakteristik anak

PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada kebutuhan pengguna yang

diketahui saat melakukan penelitian dan penngumpulan informasi awal melalui observasi
terhadap kegiatan stimulasi dan deteksi dini pada anak saat posyandu. Dalam
pengembangannya, media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dibuat semenarik dan
seefisien mungkin untuk digunakan yaitu dengan memberikan gambar-gambar yang
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menarik sesuai kata-kata dalam Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media stimulasi dan deteksi dini
perkembangan anak dengan ukuran 160 cm x 2020 cm. yang diberi nama oleh peneliti
dengan “Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)”. Tikar Perkembangan (Stimulation Mat)
adalah media yang dikembangkan untuk stimulasi dan deteksi dini perkembangan pada
anak

Dalam pendidikan anak usia dini media pembelajaran berarti segala sesuatu yang
dapat dijadikan bahan (software) dan alat (hardware) untuk bermain, agar anak mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap (Khadijah, 2015: 14)
sedangkan tujuan penggunaan media pembelajaran PAUD menurut Smaldino (2007) yang
dikutip oleh Khadijah (2015: 22-23) salah satunya adalah merangsang aktivitas diri sendiri
untuk belajar. Untuk itu Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) dalam pembuatannya
dimaksudkan agar dapat digunakan oleh anak baik secara mandiri maupun dengan
pendampingan.

Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa anak yang mendapatkan
intervensi perkembangan telah terbukti meningkatkan kecerdasan kognitif anak (Aboud &
Yousafzai, 2015)(Engle et al., 2011). Menurut meta-analisis baru-baru ini, intervensi
stimulasi yang diberikan dalam 2 tahun pertama kehidupan (dengan atau tanpa intervensi
gizi) memiliki efek sedang pada kognitif anak (rata-rata Cohen d 0,420) dan bahasa (rata-
rata Cohen d 0,468) melalui sumber daya yang sederhana (mis., mainan, bahan belajar),
karakteristik fisik (mis., lingkungan bermain anak aman), rutinitas keluarga (mis., anak
makan setidaknya satu kali sehari dengan ibu dan ayah atau saudara kandung lainnya),
perilaku orang tua (mis., respons ibu secara verbal), dan pengalaman anak (mis., anak
dibawa ke took atau tetangga) (Aboud & Yousafzai, 2015). Perilaku perancah orangtua
seperti bisikan, pujian, elaborasi, dan pengalihan telah terbukti menumbuhkan
keterampilan bahasa awal (Fay-stammbach, Hawes, & Meredith, 2014)(Guttentag et al.,
2014)(Weisleder & Fernald, 2013). Intervensi pengasuhan dan stimulasi memiliki efek
signifikan pada perkembangan anak tetapi tidak berpengaruh pada pertumbuhan linear
(Prado et al., 2019) dan begitu juga dengan intervensi psikososial memiliki efek signifikan
pada perkembangan anak (Tessema et al., 2019). Penelitian terbaru di Amerika Serikat
mengungkapkan bahwa kepekaan ibu dan scaffolding memediasi baik efek intervensi dan
efek kesulitan sosial ekonomi pada perkembangan kognitif awal (Guttentag et al.,
2014)(Lengua et al., 2014).

Media yang dikembangkan telah memenuhi syarat media stimulasi dan deteksi dini
perkembangan anak usia dini yang layak menurut Badru Zaman (209: 7-8) yaitu syarat
edukatif, teknis dan estetika. Dimana media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) ini
dalam pembuatannya sudah disesuaikan dengan program stimulasi dan deteksi dini
perkembangan anak dari kementerian kesehatan tahun 2020 untuk mendorong aktivitas
anak sesuai dengan tingkat kemampuan anak. Dalam pembuatan Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) juga telah mempertimbangkan aspek ketahanan, keamanan, ketepatan
ukuran dan ketelitian agar tidak menimbulkan salah konsep. Disamping itu pembuatan
Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) juga memperhatikan warna dan kombinasi yang
sesuai dengan karakteristik anak.

Temuan ini berkontribusi pada literatur empiris yank menunjukkan pentingnya
stimulasi anak usia dini dirumah untuk perkembangan kognitif awal anak (Bornstein &
Putnick, 2012)(Hamadani et al., 2014)(McCoy et al., 2015)(Patel et al., 2013). Penelitian
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di Banglades menunjukkan stimulasi dirumah pada anak umur 18 bulan dan 64 bulan
berkontribusi pada intelegensia (Hamadani et al., 2014). Konsisten dengan anggapan
bahwa stimulasi linguistik dirumah memainkan peran penting dalam mempromosikan
pengembangan awal Bahasa anak (Weisleder & Fernald, 2013). Studi saat ini juga
menunjukkan pentingnya perancah ibu (mis., kosakata, pemahaman verbal, pengetahuan)
untuk keterampilan awal (Fay-stammbach et al., 2014)(Lengua et al., 2014).

Keunggulan media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat): (1) sesuai untuk anak
karena dalam pembuatannya disesuaikan dengan karakteristik anak usia balita tahun yang
berada pada masa praoperasional, (2) prinsip penggunaan media Tikar Perkembangan
(Stimulation Mat) ini dapat digunakan untuk mencapai perkembangan optimal yaitu
menstimulasi kemampuan motoric kasar, motoric halus, bicara dan Bahasa, sosialisasi dan
kemandirian (3) dilengkapi dengan petunjuk stimulasi dan petunjuk penilaian deteksi dini
perkembangan, (4) dalam pembuatannya sudah sesuai dengan syarat media pembelajaran
anak usia dini, (5) media menarik dan efisien digunakan.

Upaya penurunan stunting memerlukan keterlibatan pemerintah dan lintas sektor,
serta kapasitas untuk melaksanakan termasuk guru PAUD dan kader kesehatan dalam
memberikan promosi Pendidikan keorangtuaan (parenting education). Pendekatan
intervensi berbasis masyarakat ini telah terbukti meningkatkan perkembangan anak
(Aboud & Yousafzai, 2015). Penelitian di Columbia dan Meksiko telah menunjukkan
bahwa integrasi stimulasi responsive dan intervensi dukungan pengasuhan berbasis
kelompok dapat meningkatkan perkembangan anak (Fernald, Kagawa, Knauer, Guerra, &
Neufeld, 2017)(Attanasio et al., 2014). Promosi kegiatan membaca orangtua dan interaksi
social dapat mengurangi keterlambatan perkembangan masa kanak-kanak. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya dukungan pendidikan pengasuhan sejak dini (Cates,
Weisleder, & Mendelsohn, 2016). Informasi yang diberikan harus disesuaikan dengan
kebutuhan orangtua menggunakan pendekatan budaya (Romeo et al., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Media pembelajaran Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) layak digunakan sebagai
media stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak.

2. Penggunaan media Tikar Perkembangan (Stimulation Mat) efektif untuk mengenalkan
tahap-tahap perkembangan anak.
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